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KATA PENGANTAR 
Tahun 2016 merupakan seminar tahunan ke VI yang diselenggarakan oleh FPIK 
UNDIP. Kegiatan seminar ini telah dimulai sejak tahun 2007 dan dilaksanakan secara 
berkala. Tema kegiatan seminar dari tahun ketahun bervariatif mengikuti perkembangan 
isu terkini di sektor perikanan dan kelautan. 
Kegiatan seminar ini merupakan salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi 
khususnya FPIK UNDIP dalam upaya mendukung pembangunan di sektor perikanan dan 
kelautan. IPTEK sangat diperlukan untuk mendukung pembangunan sehingga tujuan 
pembangunan dapat tercapai dan bermanfaat bagi kemakmuran rakyat. 
Dalam implementasi pembangunan selalu ada dampak yang ditimbulkan. Untuk itu, 
diperlukan suatu upaya agar dampak negatif dapat diminimalisir atau bahkan tidak terjadi. 
Oleh karena itu, Seminar ini bertemakan tentang Aplikasi IPTEK Perikanan dan 
Kelautan dalam Mitigasi Bencana dan Degradasi Wilayah Pesisir, Laut dan Pulau-
Pulau Kecil. Pada kesempatan kali ini, diharapkan IPTEK hasil penelitian mengenai 
pengelolaan, mitigasi bencana dan degradasi wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil 
dapat terpublikasikan sehingga dapat dimanfaatkan untuk pembangunan yang 
berkelanjutan dan dapat menjaga kelestarian lingkungan. Seminar Tahunan Hasil 
Penelitian Perikanan dan Kelautan ke-VI merupakan kolaborasi FPIK UNDIP dan Pusat 
Kajian Mitigasi Bencana dan Rehabilitasi Pesisir (PKMBRP) UNDIP. 
Pada kesempatan ini kami selaku panitia penyelenggara mengucapkan terimakasih 
kepada pemakalah, reviewer, peserta serta Pertamina EP Asset 3 Tambun Field yang telah 
mendukung kegiatan Seminar Tahunan Penelitian Hasil Penelitian Perikanan dan Kelautan 
VI sehingga dapat terlaksana dengan baik. Harapan kami semoga hasil seminar ini dapat 
memberikan kontribusi dalam upaya mitigasi bencana dan rehabilitasi pesisir, laut dan 
pulau-pulau kecil. 
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KEANEKARAGAMAN PARASIT PADA KERANG HIJAU (Perna viridis) DI 
PERAIRAN PPP MORODEMAK KABUPATEN DEMAK 
 
Ria Esiskha Saputri, Desrina, dan A. H. Condro Haditomo 
Program Studi Budidaya Perairan 
Jurusan Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Diponegoro  
Jl. Prof. Soedarto, SH, Tembalang, Semarang. Jawa Tengah – 50275, Telp/Fax. +6224 7474698 
 
ABSTRAK 
Kerang hijau (Perna viridis) sangat potensial untuk dibudidayakan, karena banyak 
digemari masyarakat dan kandungan gizi yang sangat baik untuk dikonsumsi.Tahap awal 
dari budidaya kerang hijau adalah domestikasi. Pengambilan benih dari alam 
dikhawatirkan dapat mempengaruhi kualitas benih, seperti adanya infeksi parasit. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis parasit yang menginfeksi kerang hijau, 
mengetahui nilai intensitas, prevalensi, dan dominasi parasit, serta untuk mengetahui 
mikrohabitat parasit yang menginfeksi kerang hijau. Sampel kerang hijau yang digunakan 
sebanyak 100 ekor dengan panjang rata-rata 4,19±0,41 cm dan berat rata-rata 6,05±1,25 g 
yang diambil dari perairan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Morodemak. Metode pada 
penelitian ini adalah metode survei dan pengambilan sampel menggunakan metode random 
sampling. Pengamatan parasit dilakukan pada organ target (cangkang, insang, palp, saluran 
pencernaan, kaki, dan mantel), yang selanjutnya diamati di bawah mikroskop. Hasil 
penelitian diperoleh bahwa 84% sampel kerang hijau terinfeksi parasit yang terdiri atas 
enam jenis parasit. Kerang hijau yang terinfeksi parasit menunjukkan gejala klinis secara 
makroskopis adanya organisme penempel dan warna insang pucat, sedangkan secara 
mikroskopis adanya kista pada insang dan insang kehilangan silia. Parasit yang ditemukan 
dan prevalensinya adalah sebagai berikut, ciliata (62%), nematoda (1%), Balanus sp. 
(41%), Perkinsus sp. (23%), kista (3%), dan parasit yang tidak teridentifikasi (6%). Nilai 
intensitas (1), prevalensi (1%), dan dominasi (0,04%) terendah dimiliki oleh nematoda. 
Ciliata, Perkinsus sp., dan parasit yang tidak teridentifikasi ditemukan di insang, nematoda 
di saluran pencernaan, dan Balanus sp. di cangkang. 
Kata kunci: Kerang hijau, Perkinsus sp., Balanus sp., Ciliata, Nematoda. 
 
PENDAHULUAN 
Kerang hijau (Pernaviridis) atau dikenal juga "green mussels" adalah jenis 
kekerangan yang memiliki nilai ekonomis tinggi (Hendrik, 2008), karena digemari 
kalangan masyarakat dan kandungan gizi yang sangat baik untuk dikonsumsi (Eshmat et 
al., 2014). Keberadaan kerang hijau (P. viridis) yang tersebar luas di perairan Indonesia 
dan ditemukan melimpah pada perairan pesisir, mangrove dan muara sungai (Hendrik, 
2008), sehingga banyak masyarakat pesisir yang menjadikan kerang hijau sebagai 
penghasilan sampingan (Prasetyo, 2009). Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa kerang 
hijau berpotensi untuk dibudidayakan, mengingat ketersediaan di alam tentu akan 
mengalami penurunan akibat meningkatnya penangkapan kerang hijau.  
Tahapan sebelum budidaya kerang hijau adalah melakukan domestikasi, yaitu 
upaya untuk menjinakkan spesies liar menjadi spesies budidaya. Menurut Yulfiperius 
(2006) domestikasi dimaksudkan untuk menjaga hewan liar tetap tumbuh dan 
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berkembangbiak dalam lingkungan budidaya, sehingga memperoleh benih yang baik 
secara kualitas dan kuantitas. Benih yang baik secara kualitas seperti tidak adanya infeksi 
parasit. Infeksi parasit pada kerang hijau yang diambil dari alam ini perlu diketahui 
sebelum melakukan kegiatan budidaya untuk mencegah masuknya parasit pada lokasi 
budidaya.  
Potensi kerang hijau di perairan Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Morodemak 
cukup berlimpah, namun banyaknya nelayan yang menangkap kerang hijau diduga dapat 
menyebabkan berkurangnya populasi kerang hijau, sehingga perlu dilakukan budidaya. 
Sebelum melakukan budidaya perlu dilakukan pemeriksaan parasit untuk mencegah 
masuknya parasit dari kerang hijau liar masuk ke lokasi budidaya. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya jenis parasit yang menginfeksi kerang 
hijau di perairan PPP Morodemak, intensitas, prevalensi, dan dominasi parasit ya0ng 
menginfeksi, serta untuk mengetahui mikrohabitat dari parasit yang menginfeksi kerang 
hijau. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang parasit 
yang dapat menginfeksi kerang hijau (P. viridis) kepada masyarakat pada umumnya dan 
mahasiswa khususnya. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai April 2016 di 
Laboratorium Budidaya Perikanan, Universitas Diponegoro. 
 
MATERI DAN METODE 
 Sampel kerang hijau (P. viridis) yang digunakan pada penelitian ini berasal dari 
perairan PPP Morodemak, Kabupaten Demak. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 
100 ekor, dengan panjang rata-rata 4,19±0,41 cm dan berat rata-rata 6,05±1,25 g. Metode 
yang digunakan pada penelitian ini adalah survei, yaitu penelitian yang dilakukan untuk 
memperoleh fakta-fakta (Putra, 2006), serta teknik sampling yang digunakan adalah 
random sampling. Prosedur pada penelitian ini adalah pencacatan tanggal dan pengamatan 
gejala klinis, kemudian pengukuran panjang dan berat kerang hijau, membuat preparat 
rentang dengan memotong organ target, yaitu bagian cangkang, insang, palp, saluran 
pencernaan, kaki, dan mantel. Hasil dari potongan organ target diletakan di atas slideglass 
dengan ditetesi larutan NaCl, kemudian pengamatan dan pengukuran dilakukan 
menggunakan mikroskop dari perbesaran rendah (40x) sampai perbesaran tertinggi (400x). 
Parasit yang temukan pada kerang hijau diidentifikasi menggunakan buku Kabata (1985), 
jurnal Elston et al., (2003) dan Ermaitis (1984). 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi nilai intensitas, prevalensi, 
dan dominasi parasit yang ditemukan pada sampel kerang hijau. Selain itu, juga diambil 
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data hasil pengukuran kualitas air yang diukur dengan menggunakan water quality 
checker. Kualitas air yang diukur meliputi, oksigen terlarut (DO), pH, dan suhu air. Rumus 
yang digunakan untuk perhitungan nilai intensitas, prevalensi, dan dominasi (Mergo dan 
Crites, 1986) adalah sebagai berikut : 
Intensitas (Ind/ekor) =∑individu parasit 
 ∑kerang yang terinfeksi 
Prevalensi (%) =∑ sampel kerang terinfeksix 100% 
 ∑ sampel kerang yang diperiksa 
Dominasi (%) =∑tiap-tiap spesies parasit pada sampel kerang hijau x 100% 
∑seluruh spesies parasit yang ada pada sampel kerang hijau 
 
HASIL 
Gejala klinis pada kerang hijau (P. viridis) 
Berdasarkan hasil pengamatan gejala klinis kerang hijau yang terinfeksi oleh 
parasit menunjukkan bahwa adanya organisme penempel pada cangkangnya dan warna 
insang berwarna pucat. Pengamatan secara mikroskopis diketahui adanya kista pada insang 
dan insang kehilangan silia. Gejala klinis pada kerang hijau dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Gejala klinis kerang hijau (P. viridis) (a) ditempeli organisme penempel 
(Balanus sp.); (b) tidak ada organisme penempel 
Gejala klinis yang muncul pada kerang hijau tidak selalu menunjukkan adanya 
infeksi parasit. Sebaliknya, kerang hijau yang tidak menunjukkan gejala klinis, namun 
ditemukan adanya infeksi parasit. 
Jenis parasit yang menginfeksi pada kerang hijau (P. viridis) 
Berdasarkan hasil penelitian pada kerang hijau ditemukan enam jenis parasit, yaitu 
ciliata, nematoda, Balanus sp., Perkinsus sp. dan kistanya, serta parasit yang tidak 
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Gambar 2. Parasit yang menginfeksi kerang hijau (P. viridis) (a) ciliata (400x)  
(b) nematoda (400x) (c) Balanus sp. (d) sel Perkinsus sp. (100x) (e) kista Perkinsus sp.  
(f) parasit yang tidak teridentifikasi (400x) 
Gambar 2a. menunjukkan bahwa ciliata yang ditemukan memiliki panjang 193,341 
µm dan memiliki ciri khusus, yaitu adanya silia yang mengelilingi tubuhnya. Gambar 2b. 
menunjukkan bahwa nematoda memiliki tubuh gilik (panjang 150,152 µm), tubuh tidak 
bersegmen, serta bagian posterior dan anterior yang meruncing. Gambar 2c. menunjukkan 
bahwa Balanus sp. memiliki mulut dan tubuh terbuat dari zat kapur berukuran 1 – 1,5 cm. 
Gambar 2d. menunjukkan bahwa parasit ini memiliki bentuk bulat dengan panjang 9,220 – 
10,550 µm, sedangkan Gambar 2e. adalah kista yang masih utuh ditemukan di insang 
dengan ukuran 48,802 – 57,171 µm.Kedua parasit ini masuk ke dalam genus Perkinsus 
(Elston et al., 2003). Gambar 2f. adalah parasit yang tidak teridentifikasi yang memiliki 
ukuran < 25 µm. Gambar 2f. ini diduga parasit karena pada insang kerang hijau yang 
terinfeksi menunjukkan adanya kehilangan silia yang dapat dilihat melalui pengamatan 
mikroskopis. Parasit ini memiliki bentuk spora seperti biji yang tidak terlihat oleh mata 
telanjang. 
Parasit yang ditemukan berdasarkan mikrohabitat pada kerang hijau (P. viridis) 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, jenis dan jumlah parasit yang 
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Tabel 1. Parasit pada Kerang Hijau (P. viridis) Berdasarkan Mikrohabitat 
Nama parasit 
Jumlah parasit pada organ target 
Insang Palp Saluran pencernaan Kaki Cangkang Mantel 
Nematoda - - 1 - - - 
Kista Perkinsus sp. 13 - - - - - 
Balanus sp. - - - - 94 - 
Perkinsus sp. 808 35 237 199 - - 
Ciliata 1325 - 7 - - - 
Parasit yang tidak 
teridentifikasi ∞ - - - - - 
Tabel 1. menunjukkan bahwa parasit yang paling banyak ditemukan adalah parasit 
yang tidak teridentifikasi (Gambar 2f.) dengan jumlah yang tidak dapat dihitung, 
sedangkan parasit yang paling sedikit ditemukan menginfeksi kerang hijau adalah 
nematoda. 
Nilai Intensitas, Prevalensi, dan Dominasi parasit yang ditemukan pada kerang hijau 
(P. viridis) 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 100 sampel kerang hijau yang 
terinfeksi parasit sebanyak 84 sampel, yang berarti prevalensi kerang hijau yang terinfeksi 
parasit adalah 84%. Jumlah masing-masing sampel yang terinfeksi tiap spesies parasit dan 
hasil perhitungan nilai intensitas, prevalensi, dan dominasi parasit yang menginfeksi 
kerang hijau selengkapnya tersaji pada Tabel 2. 





∑  sampel 
terinfeksi ∑ sampel I P (%) D (%) 
1. Nematoda 1 1 100 1 1 0,04 
2. Kista Perkinsus sp. 13 3 100 4,3 3 0,48 
3. Balanus sp. 101 41 100 2,46 41 3,71 
4. Perkinsus sp. 1279 23 100 55,61 23 46,92 
5. Ciliata 1332 62 100 21,48 62 48,86 
6. Parasit yang tidak 
teridentifikasi 
∞ 6 100 
∞ 6 ∞ 
Keterangan : I : intensitas, P : Prevalensi. D : dominasi 
 Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa nilai intensitas dan dominasi tertinggi adalah 
parasit yang tidak teridentifikasi (∞), dan prevalensi tertinggi (62%) adalah ciliata. 
Sedangkan nilai intensitas (1), prevalensi (1%), dan dominasi (0,04%) terendah adalah 
nematoda. 
Pengukuran kualitas air 
Hasil pengukuran kualitas air (oksigen terlarut, pH, dan suhu air) yang dilakukan 
selama penelitian selengkapnya tersaji pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air 
Minggu ke - Suhu (oC) pH DO (mg/l) 
1 32 8,1 2,14 
2 33 8,24 2,1 
3 34 7,59 3,32 
4 30 7,6 3,16 
5 32 8 2,4 
Referensi 27-32(a) 6-8(a) 5,5-6(b) 
Keterangan : (a) : Niswari (2004) 
 (b) : Ernawati (2001) 
 Berdasarkan Tabel 3. pH yang terukur masih dalam kisaran normal untuk 
kehidupan kerang hijau. 
 
PEMBAHASAN 
Gejala klinis pada kerang hijau (P. viridis) 
Secara makroskopis gejala klinis yang muncul pada kerang hijau yang terinfeksi 
parasit adalah adanya organisme penempel pada cangkang, yang diketahui parasit tersebut 
adalah Balanus sp. dan warna insang pucat. Menurut Rahmawan (2013), Balanus sp. 
menginfeksi kerang darah dengan cara menempel. Secara mikroskopis, gejala klinis yang 
ditimbulkan adalah adanya kista pada insang kerang hijau dan insang kehilangan silia. 
Seperti yang ditemukan Elston et al., (2003), yang menemukan kista pada kerang manila 
(Venerupis philippinarum). Pada tingkat infeksi kista parasit yang tinggi dapat 
menyebabkan kematian massal. 
Adanya gejala klinis yang ditimbulkan seperti di atas (yang menunjukkan insang 
berwarna pucat), kerang hijau tidak selalu menunjukkan adanya infeksi parasit. Namun 
sebaliknya, kerang hijau yang tidak menimbulkan gejala klinis, ditemukan adanya infeksi 
parasit, sebagai contoh pada kerang hijau yang terinfeksi nematoda tidak menimbulkan 
gejala klinis. Hal ini sesuai dengan Sarjito dan Desrina (2005) yang menyatakan adanya 
infeksi cacing endoparasit tidak menunjukkan gejala klinis secara eksternal yang jelas 
(misalnya luka pada tubuh, adanya kista) sehingga tidak dapat terdeteksi dengan cepat. 
Cacing ini baru dapat dilihat ketika ikan dibedah dan diamati organ dalamnya. 
Jenis parasit yang menginfeksi dan organ yang terinfeksi pada kerang hijau (P. 
viridis) 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, pada sampel kerang hijau ditemukan 
sebanyak enam jenis parasit. Parasit tersebut, yaitu nematoda, Balanus sp., ciliata, sel 
Perkinsus sp. dan kistanya, serta parasit yang tidak teridentifikasi.  
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Nematoda yang ditemukan pada sampel kerang hijau memiliki bentuk tubuh gilik, 
tidak bersegmen, dan runcing pada bagian ujung tubuhnya. Menurut Inriani (2015), cacing 
nematoda adalah cacing yang hidup bebas atau sebagai parasit. Ciritubuhnya tidak 
bersegmen dan biasanya berbentuk silinder yang memanjang serta meruncing pada kedua 
ujungnya. Nematoda ditemukan pada usus atau saluran pencernaan kerang hijau. Hal ini 
diperkuat oleh pendapat Arifudin dan Abdulgani (2013) parasit nematoda pada umumnya 
ditemukan pada usus, dikarenakan usus menyediakan sumber nutrisi bagi nematoda. 
Cacing nematoda dapat bersifat zoonosis, yaitu infeksi yang dapat berpindah antara 
manusia dengan hewan. Infeksi ini dapat terjadi apabila manusia memakan daging mentah 
atau pemasakan kurang sempurna yang mengandung cacing nematoda. Hilmi et al. (2012) 
menyatakan cacing nematoda yang memiliki inang perantara mollusca adalah 
Angiostrongylus sp. yang dapat menyebabkan meningitis pada manusia.  Menurut Arifudin 
dan Abdulgani (2013), nematoda jenis Anisakis dapat menyebabkan penyakit Anisakiasis. 
Teritip (Balanus sp.) memiliki tubuh yang terbuat dari zat kapur dan memiliki 
ukuran tubuh sekitar 1-1,5 cm. Sesuai pernyataan Jensen (2010) bahwa Balanus sp. 
memiliki ukuran tubuh kurang dari 1 cm dan maksimal 2 cm. Menurut Alsaqabi et al., 
(2012), tubuh Balanus sp. memiliki struktur berkapur. Balanus sp. ini banyak ditemukan 
menempel pada cangkang sampel kerang hijau yang diperiksa. Hal ini sesuai dengan 
Alsaqabi et al., (2012), tubuh Balanus sp. melekat pada bagian inangnya (cangkang atau 
karapas). Pada penelitian sebelumnya, Balanus sp. pernah dilaporkan menginfeksi kerang 
darah (Rahmawan, 2013). 
Ciliata yang ditemukan memiliki ciri adanya siliayang mengelilingi tubuhnya 
sebagai alat gerak dan bentuk tubuh yang tidak beraturan. Hal ini sesuai dengan buku 
Kabata (1985), bahwa ciri-ciri ciliata antara lain memiliki beberapa baris silia di 
permukaan dorsal. Ukuran dan bentuk morfologi ciliata sangat beragam, berbentuk lonjong 
atau seperti bola, memanjang dan polimorfik. Parasit ciliata ini ditemukan di insang dan 
saluran pencernaan. Berbeda dengan Kabata (1985) yang menyatakan ciliata biasanya 
terdapat pada insang dan kulit. Parasit ini sebelumnya belum pernah dilaporkan 
menginfeksi kerang hijau.  
Berdasarkan hasil penelitian ini ditemukan adanya kista dan sel Perkinsus sp. dari 
kista yang pecah. Identifikasi parasit ini mengacu pada penelitian Elston et al., (2003) yang 
menemukan parasit yang sama dengan yang ditemukan pada sampel kerang hijau yang 
diteliti. Namun Elston et al., (2003) menemukannya pada kerang Manila (V. 
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philippinarum), dan menyatakan bahwa Perkinsus sp. termasuk protozoa yang biasanya 
ditemukan di insang, di dalam mantel dan palp. 
Gambar 2f. disebut parasit yang tidak teridentifikasi karena tidak menunjukkan ciri 
khusus atau tidak memiliki organ yang spesifik, sehingga mengalami kesulitan dalam 
mengidentifikasi. Gambar 2f. diduga parasit karena pada insang kerang hijau yang 
terinfeksi mengalami kehilangan silia meskipun hanya sebagian. Parasit ini memiliki 
bentuk spora yang menyerupai biji bunga matahari. Parasit ini ditemukan bergerak bebas 
dan menyebar, sehingga kesulitan untuk menghitungnya. Sebelumnya parasit ini belum 
pernah dilaporkan menginfeksi kerang hijau.  
Nilai Intensitas, prevalensi, dan dominasi parasit yang menginfeksi kerang hijau (P. 
viridis) 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak seluruhnya sampel kerang hijau 
terinfeksi oleh parasit. Nilai prevalensi menunjukkan bahwa kerang hijau yang terinfeksi 
84% dari jumlah sampel yang diperiksa. Ini menunjukkan infeksi parasit pada kerang hijau 
yang diperiksa adalah tinggi. Sesuai dengan Zheila (2013), bahwa kategori nilai prevalensi 
yang tinggi yaitu > 65 %, dengan adanya infeksi parasit yang tinggi akan menyebabakan 
stress dan juga dapat menyebabkan kematian. 
Parasit yang tidak teridentifikasi memiliki nilai intensitas tertinggi dengan jumlah 
yang tidak terhingga, infeksi > 100 termasuk kategori sangat berat (Idrus et al., 2016). 
Menurut Arianty (2010), serangan parasit dalam intensitas yang tinggi dapat menimbulkan 
kematian. Nilai prevalensi tertinggi (62%) pada parasit ciliata dan parasit ini termasuk 
sering menginfeksi kerang hijau (Idrus et al., 2016). Prevalensi rendah dimiliki parasit 
nematoda (1%). Nilai prevalensi 1-9% termasuk kategori kadang-kadang menginfeksi 
kerang hijau (Idrus et al., 2016).  
Parasit yang mendominasi pada kerang hijau yang diperiksa adalah parasit yang 
tidak teridentifikasi (Gambar 2f.) dengan jumlah yang tidak terhingga. Infeksi parasit ini 
termasuk kedalam dominasi tinggi. Sesuai dengan Amirullah et al., (2012), kisaran nilai 
dominasi untuk ikan 60% < D < 100% termasuk ke dalam dominasi tinggi. Menurut 
Hadiroseyani et al., (2006) keberhasilan parasit dalam menginfeksi ditentukan oleh 
berbagai hal dari lingkungan sampai sistem imun inang. Dominasi terendah dimiliki oleh 
nematoda (0,04%). 
Parasit yang ditemukan berdasarkan mikrohabitat 
Beberapa parasit yang ditemukan pada kerang hijau memiliki spesifik mikrohabitat. 
Menurut Arifudin dan Abdulgani (2013), mikrohabitat parasit adalah lingkungan atau 
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tempat yang mendukung kehidupan parasit. Lingkungan atau tempat tinggal tersebut harus 
tersedia makanan dan oksigen. Berdasarkan penelitian ini diketahui bahwa insang 
merupakan organ yang sering terinfeksi parasit. Hal ini diduga karena organ insang dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi untuk siklus hidup parasit. Irvansyah et al., (2012) insang 
merupakan salah satu organ yang sering dialiri darah, terdapat pembuluh-pembuluh darah 
dan pelindungnya berupa jaringan epitel selapis yang tipis sehingga mudah untuk diserang 
parasit. Pada insang ditemukan ciliata, genus Perkinsus, dan parasit yang tidak 
teridentifikasi, sedangkan nematoda di saluran pencernaan, dan Balanus sp. di cangkang. 
 
KESIMPULAN 
 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kerang hijau yang terinfeksi parasit menunjukkan gejala klinis secara makroskopis 
adanya organisme penempel dan warna insang pucat, sedangkan secara mikroskopis 
adanya kista pada insang dan insang kehilangan silia, 
2. Parasit yang ditemukan menginfeksi kerang hijau (P. viridis) terdapat enam jenis 
parasit, yaitu jenis nematoda, Balanus sp., ciliata, sel Perkinsus sp. dan kistanya, serta 
parasit yang tidak teridentifikasi, 
3. Nilai intensitas dan dominasi tertinggi (∞) dimiliki parasit yang tidak teridentifikasi, 
prevalensi tertinggi (62%) adalah ciliata, sedangkan intensitas (1), prevalensi (1%), dan 
dominasi (0,04%) terendah dimiliki oleh nematoda,  
4. Mikrohabitat dari parasit ciliata, Perkinsus sp. dan parasit yang tidak teridentifikasi 
adalah insang, nematoda di saluran pencernaan, dan Balanus sp. di cangkang. 
 Saran yang dapat diberikan adalah perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 
parasit pada kerang hijau (P. viridis) dengan melakukan histologi pada organ target untuk 
mendapatkan informasi yang lebih baik. 
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Terima kasih penulis ucapkan Bapak Mustopa yang telah membantu dalam 
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